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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis mekanisme internalisasi pendidikan nilai dalam
ekosistem Sekolah Adiwiyata Mandiri di SMP Negeri 1 Jumo, Kabupaten Temanggung.
Fokus kajian meliputi nilai religiusitas, tanggung jawab, kedisiplinan, dan kerja sama serta
perluasannya menjadi kecerdasan ekologis dan solidaritas sosial. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal. Data diperoleh melalui observasi
partisipatif terhadap praktik lingkungan sekolah, wawancara semi-terstruktur dengan aktor
yang terlibat dalam pengelolaan dan pelaksanaan program, serta telaah dokumen kebijakan,
kurikulum, dan kegiatan Adiwiyata. Analisis dilakukan secara tematik melalui kondensasi
data, pengodean, pemetaan pola, dan verifikasi antarsumber. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa internalisasi nilai tidak berlangsung melalui penyampaian moral secara verbal semata,
tetapi melalui keselarasan antara kebijakan sekolah, integrasi kurikulum, keteladanan,
pembiasaan, partisipasi siswa, dan pengimbasan kepada sckolah mitra. Religiusitas
diwujudkan melalui pemaknaan merawat alam sebagai amanah khalifah fi al-ard; tanggung
jawab tumbuh melalui pengelolaan sampah dan konservasi sumber daya; kedisiplinan
terbentuk melalui rutinitas ekologis yang konsisten; sedangkan kerja sama berkembang
menjadi ta'awun melalui proyek kolektif dan kegiatan pengimbasan. Kebaruan penelitian
terletak pada formulasi model internalisasi nilai yang bergerak dari pengetahuan moral,
penghayatan afektif, tindakan berulang, pembentukan identitas ekologis, hingga agensi sosial.
Temuan menegaskan bahwa keberlanjutan Adiwiyata Mandiri memerlukan pendekatan
seluruh sekolah yang menyatukan dimensi pedagogis, kultural, spiritual, dan kelembagaan.
Kata kunci: adiwiyata mandiri; ekoteologi; kecerdasan ekologis; pendidikan nilai; pendidikan islamy;
sekolah menengah pertama

PENDAHULUAN

Kirisis ekologis menuntut pendidikan bergerak melampaui transfer pengetahuan menuju
pembentukan nilai, disposisi, dan kemampuan bertindak. Tinjauan sistematis menunjukkan
bahwa pendidikan lingkungan dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, intensi, dan perilaku
peserta didik, tetapi besarnya pengaruh sangat bergantung pada kualitas desain, konteks, dan
kesinambungan program (Ardoin et al., 2018, 2020; van de Wetering et al., 2022). Karena itu,
keberhasilan pendidikan lingkungan tidak cukup diukur dari penguasaan konsep ekologis.
Pendidikan perlu membentuk kemampuan siswa untuk menghubungkan pengetahuan
dengan pilihan moral dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Persoalan utama pendidikan lingkungan adalah kesenjangan antara mengetahui dan
melakukan. Pengetahuan lingkungan memang penting, tetapi tidak otomatis berubah menjadi
perilaku prolingkungan. Perubahan perilaku dipengaruhi oleh norma moral, rasa tanggung
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jawab, efikasi diri, keterhubungan dengan alam, kebiasaan, dan kondisi sosial yang
memungkinkan tindakan dilakukan (Bamberg & Moser, 2007; Kollmuss & Agyeman, 2002;
Otto & Pensini, 2017). Oleh sebab itu, pendidikan lingkungan perlu menyediakan
pengalaman yang membuat peserta didik memahami persoalan, menghayati konsekuensinya,
mempraktikkan respons yang tepat, dan merefleksikan dampak tindakannya.

Pendekatan tersebut sejalan dengan pendidikan nilai. Pendidikan nilai yang efektif bukan
berupa indoktrinasi sesaat, melainkan proses terencana yang menghubungkan pengetahuan
moral, emosi moral, keteladanan, kebiasaan, dialog, dan kesempatan berpartisipasi. Kajian
karakter menunjukkan bahwa budaya sekolah, relasi sosial, serta konsistensi tindakan orang
dewasa merupakan bagian penting dari pembentukan karakter (Althof & Berkowitz, 2000;
Berkowitz, 2011; Berkowitz & Bier, 2004). Sebaliknya, pendidikan nilai yang reaktif, tidak
terencana, dan hanya muncul ketika terjadi pelanggaran cenderung menghasilkan kepatuhan
sementara, bukan komitmen yang terinternalisasi (Thornberg, 2008).

Dalam pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan, pendekatan seluruh sekolah
(whole-school approach) mengintegrasikan visi, tata kelola, kurikulum, pedagogi,
pengelolaan sarana, partisipasi warga sekolah, dan hubungan dengan masyarakat. Pendekatan
ini penting karena siswa mempelajari nilai bukan hanya dari materi pelajaran, melainkan dari
pengalaman hidup di dalam organisasi sekolah. Sekolah yang mengajarkan konservasi tetapi
menjalankan praktik yang boros sumber daya akan menghasilkan pesan moral yang
kontradiktif. Sebaliknya, keselarasan antara kebijakan dan praktik memungkinkan nilai
keberlanjutan menjadi pengalaman yang autentik (Laurie et al., 2016; Mogren et al., 2019;
Wals & Benavot, 2017).

Program Adiwiyata merupakan salah satu bentuk kebijakan pendidikan lingkungan di
Indonesia yang mendorong sekolah membangun perilaku peduli dan berbudaya lingkungan
hidup. Pada tingkat Mandiri, sekolah tidak hanya dituntut mempertahankan praktik internal,
tetapl juga mengembangkan jejaring serta melakukan pengimbasan kepada sekolah lain.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa Adiwiyata dapat mendukung pengetahuan
lingkungan, kebiasaan pengelolaan sampah, partisipasi, dan karakter peduli lingkungan
(Fadlillah et al., 2018; Iswari & Utomo, 2017; Nurwidodo et al., 2019; Warju et al., 2017).
Namun, penelitian lain mengingatkan bahwa keberhasilan program dapat terhambat ketika
implementasi lebih berorientasi pada pemenuhan dokumen, penghargaan, atau kegiatan
seremonial daripada perubahan kesadaran dan perilaku yang berkelanjutan.

Konteks pendidikan Islam menyediakan landasan normatif yang dapat memperdalam
pendidikan lingkungan. Konsep manusia sebagai khalifah fi al-ard menempatkan
pemeliharaan alam sebagai amanah, sementara larangan melakukan fasad menegaskan
dimensi moral dari kerusakan lingkungan. Dalam perspektif ini, kegiatan ekologis tidak
berhenti sebagai kewajiban administratif, tetapi dapat dimaknai sebagai amal, tanggung jawab,
dan bentuk kesalehan sosial-ekologis. Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa integrasi
pendidikan agama dan lingkungan dapat memperkuat hubungan antara nilai ketuhanan,
tanggung jawab, dan tindakan konservasi (Anggraini et al., 2022; Fua et al., 2018; Mangunjaya
& McKay, 2012; Wasil & Muizudin, 2023). Namun, integrasi tersebut harus dioperasionalkan
dalam praktik, bukan hanya melalui penambahan dalil pada materi pembelajaran.
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Jenjang sekolah menengah pertama menjadi konteks yang penting karena peserta didik
berada pada fase pembentukan identitas, peningkatan otonomi, dan perluasan pengaruh
teman sebaya. Pada fase ini, pembiasaan yang terlalu koersif berisiko menghasilkan
kepatuhan semu, sedangkan keterlibatan bermakna dapat membangun rasa memiliki dan
agensi. Pengalaman langsung di alam dan kegiatan luar kelas terbukti mendukung
keterhubungan dengan alam, keterlibatan belajar, dan perkembangan sosial, terutama ketika
aktivitas terkait dengan kurikulum dan memberi ruang bagi refleksi (Becker et al., 2017,
Cheng & Monroe, 2012; Kuo et al., 2019; Lieflinder et al., 2013).

Kajian tentang Adiwiyata umumnya menilai implementasi komponen program,
perubahan sikap, atau karakter peduli lingkungan. Masih terbatas penelitian yang menjelaskan
mekanisme internalisasi nilai secara utuh: bagaimana kebijakan sekolah, pembelajaran,
keteladanan, pembiasaan, partisipasi, spiritualitas, dan pengimbasan berinteraksi membentuk
identitas ekologis siswa. Kesenjangan ini penting, terutama pada sekolah berpredikat
Adiwiyata Mandiri yang secara kelembagaan memiliki tanggung jawab internal dan eksternal.
Penelitian ini karena itu berfokus pada proses, bukan sekadar daftar kegiatan atau penilaian
keberhasilan program.

Penelitian bertujuan: (1) menganalisis mekanisme internalisasi nilai religiusitas, tanggung
jawab, kedisiplinan, dan kerja sama dalam ekosistem Adiwiyata Mandiri; (2) menjelaskan
peran integrasi kurikulum, budaya sekolah, keteladanan, pembiasaan, partisipasi, dan
pengimbasan dalam membentuk kecerdasan ekologis; serta (3) merumuskan model
konseptual internalisasi nilai yang relevan bagi pengembangan sekolah berbudaya lingkungan.
Kontribusi penelitian terletak pada penggabungan perspektif pendidikan karakter,
ekopedagogi, dan ekoteologi Islam dalam menjelaskan transformasi nilai dari pengetahuan

moral menuju identitas dan agensi ekologis.
METODE

Desain dan Lokasi Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal. Studi
kasus dipilih karena penelitian berupaya memahami secara mendalam proses internalisasi
nilai dalam suatu sistem yang terikat oleh lokasi, budaya organisasi, kebijakan, dan praktik
tertentu. Kasus yang dikaji adalah ekosistem Adiwiyata Mandiri di SMP Negeri 1 Jumo,
Kabupaten Temanggung. Sekolah dipilih secara purposif karena telah mengembangkan
praktik pelestarian lingkungan, integrasi program ke dalam kehidupan sekolah, dan kegiatan
pengimbasan sebagai karakteristik penting status Adiwiyata Mandiri.
Sumber Data dan Pemilihan Informan

Sumber data mencakup aktor, aktivitas, dan dokumen. Informan dipilih secara purposif
berdasarkan keterlibatan langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, pembinaan, dan
pengalaman mengikuti kegiatan Adiwiyata. Kelompok informan mencakup pimpinan atau
pengelola program, guru, siswa/kader Adiwiyata, serta pihak lain yang relevan dengan
kegiatan sekolah. Unit analisis penelitian bukan individu secara terpisah, melainkan pola
hubungan antara kebijakan, praktik pembelajaran, budaya sekolah, dan pengalaman warga
sekolah dalam memaknai nilai lingkungan.
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Tabel 1. Sumber data dan fokus pengumpulan data
Sumber data Teknik Fokus
Pimpinan/pengelola ~ Wawancara semi- Kebijakan, visi, tata kelola, dukungan,
program terstruktur keberlanjutan, dan pengimbasan
Guru Wawancara dan Integrasi nilai dalam pembelajaran,
observasi keteladanan, pembiasaan, dan
evaluasi
Siswa/kader Wawancara dan Pengalaman, pemaknaan nilai,
Adiwiyata observasi partisipasi, kebiasaan, dan regulasi
diri
Aktivitas sekolah Observasi partisipatif ~ Pengelolaan sampah, konservasi
air/energi, penghijauan, piket,
proyek, dan kegiatan kolektif
Dokumen Telaah dokumen Kebijakan, kurikulum, program kerja,
bukti kegiatan, dan materi
pengimbasan

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Data dikumpulkan melalui tiga teknik. Pertama, observasi partisipatif dilakukan terhadap
rutinitas dan kegiatan lingkungan sekolah, termasuk pengelolaan sampah, pemeliharaan
tanaman, konservasi air dan energi, kegiatan kebersihan, proyek kolaboratif, serta keterlibatan
siswa. Kedua, wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali pemahaman informan
mengenai tujuan program, proses pembiasaan, makna religius dan moral, perubahan perilaku,
serta tantangan keberlanjutan. Ketiga, dokumen sekolah ditelaah untuk mengidentifikasi
konsistensi antara kebijakan tertulis dan praktik yang diamati.

Analisis data dilakukan secara iteratif sejak pengumpulan data. Prosesnya meliputi
kondensasi data, pemberian kode, pengelompokan kategori, penyusunan tema, perbandingan
antarsumber, dan penarikan kesimpulan. Pengodean memadukan kategori deduktif
(religiusitas, tanggung jawab, kedisiplinan, kerja sama, pengetahuan moral, penghayatan, dan
tindakan) dengan kategori induktif yang muncul dari data. Prosedur ini mengikuti prinsip
analisis tematik yang menekankan keterlacakan antara data, kode, tema, dan interpretasi
(Braun & Clarke, 2000).

Keabsahan Data

Keabsahan temuan diperkuat melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Pernyataan informan dibandingkan dengan hasil observasi dan dokumen; pola yang muncul
pada satu kelompok informan diperiksa terhadap kelompok lain; dan interpretasi akhir
disusun berdasarkan konsistensi bukti, bukan berdasarkan satu pernyataan tunggal. Penelitian
juga menggunakan deskripsi kontekstual untuk menjaga agar temuan tidak dipisahkan dari
karakteristik sekolah dan status Adiwiyata Mandiri.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Ekosistem Sekolah sebagai Medium Internalisasi Nilai

Temuan menunjukkan bahwa pendidikan nilai di SMP Negeri 1 Jumo berlangsung
melalui ekosistem, bukan melalui satu mata pelajaran atau satu kegiatan. Kebijakan sekolah
memberikan arah; kurikulum dan pembelajaran memberi kerangka pengetahuan; keteladanan
guru dan pengelola memberi contoh; pembiasaan menyediakan pengulangan; partisipasi
siswa membangun rasa memiliki; sedangkan kegiatan pengimbasan memperluas tanggung
jawab ke luar sekolah. Keselarasan antarunsur tersebut membuat nilai lingkungan hadir dalam
pengalaman sehari-hari warga sekolah.

Pola ini penting karena tindakan lingkungan tidak diposisikan sebagai kegiatan tambahan
yang terpisah dari tujuan pendidikan. Pengelolaan sampah, penghijauan, konservasi air dan
energi, pemeliharaan kebersihan, serta proyek lingkungan diperlakukan sekaligus sebagai
praktik pengelolaan sekolah dan situasi belajar. Dengan demikian, siswa menerima pesan
moral yang relatif konsisten antara apa yang dikatakan, apa yang dilakukan orang dewasa, dan

apa yang diharapkan dari mereka.

Tabel 2. Matriks internalisasi nilai dalam ekosistem Adiwiyata Mandiri

Nilai Pengetahuan/ Penghayatan Tindakan dan mekanisme
pemaknaan kelembagaan

Religiusitas Alam dipahami  Syukur, rasa hormat, = Konservasi dimaknai sebagai
sebagai amanah  dan kepedulian ibadah; integrasi PAI,
dan ayat terhadap ciptaan keteladanan, dan refleksi
kauniyah

Tanggung Memahami Rasa memiliki dan Pemilahan sampabh,

jawab konsekuensi kewajiban moral perawatan tanaman, hemat
ekologis air/energi, pengawasan diti
tindakan pribadi

Kedisiplinan ~ Memahami Keteguhan, Piket, jadwal perawatan,
keberlanjutan kesabaran, dan prosedur pengelolaan
sebagai proses konsistensi lingkungan, rutinitas
jangka panjang terstruktur

Kerja sama Memahami Empati, solidaritas, Proyek kolektif, gotong
masalah dan rasa saling royong, kaderisasi,
lingkungan bergantung komunikasi, dan
sebagai pengimbasan
tanggung jawab
bersama

Internalisasi Religiusitas melalui Ekoteologi Praktis

Nilai religiusitas terinternalisasi ketika aktivitas lingkungan diberi makna teologis yang
dapat dipahami dan dipraktikkan siswa. Alam tidak semata diposisikan sebagai objek yang
dikelola, tetapi sebagai bagian dari ciptaan Tuhan yang harus dijaga. Pemaknaan manusia
sebagai khalifah fi al-ard menjadikan perawatan lingkungan sebagai bentuk amanah. Dalam
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konteks ini, penghijauan, pemilahan sampah, dan konservasi air memperoleh arti moral yang
lebih dalam daripada sekadar kepatuhan terhadap aturan sekolah.

Temuan memperlihatkan transformasi dari doktrin menuju praktik. Pengetahuan
tentang larangan merusak alam menjadi relevan ketika siswa menghadapi pilihan konkret:
membuang atau memilah sampah, menggunakan air secara boros atau hemat, serta
membiarkan atau merawat tanaman. Ketika tindakan tersebut dilakukan secara berulang dan
dicontohkan oleh orang dewasa, religiusitas bergerak dari ranah kognitif menuju penghayatan
dan tindakan. Integrasi semacam ini sesuai dengan temuan bahwa pendidikan agama dapat
memperkuat perilaku lingkungan apabila nilai spiritual diterjemahkan menjadi praktik dan
tanggung jawab sehari-hari (Anggraini et al., 2022; Fua et al., 2018; Rice, 2000).

Ekoteologi praktis juga mencegah pemisahan antara kesalehan pribadi dan kesalehan
ekologis. Menjaga kebersihan, mengurangi sampah, serta menggunakan sumber daya secara
bertanggung jawab dipahami sebagai bagian dari etika beragama. Dimensi ini memperkaya
program Adiwiyata karena motivasi tindakan tidak hanya berasal dari aturan atau
penghargaan eksternal, tetapi juga dari keyakinan dan identitas moral.

Konstruksi Tanggung Jawab dan Integritas Ekologis

Nilai tanggung jawab dibangun melalui pengaitan yang jelas antara tindakan individual
dan dampak komunal. Siswa menghadapi konsekuensi nyata dari perilaku sehari-hari: sampah
yang tidak dipilah meningkatkan beban pengelolaan; tanaman yang tidak dirawat rusak; dan
penggunaan air atau listrik yang berlebihan mengurangi efisiensi sumber daya. Pengalaman
tersebut membuat tanggung jawab tidak berhenti pada slogan, melainkan terkait dengan
objek, tugas, dan dampak yang dapat diamati.

Pembiasaan pengelolaan sampah, perawatan tanaman, serta penghematan air dan energi
menjadi arena pembentukan regulasi diri. Pada tahap awal, tindakan dipandu oleh aturan dan
pengawasan. Seiring waktu, praktik diharapkan beralih menjadi pengawasan diri, yaitu siswa
tetap melakukan tindakan yang benar meskipun tidak sedang diawasi. Pergeseran dari
kepatuhan eksternal menuju motivasi intrinsik merupakan indikator penting internalisasi
nilai. Literatur perilaku lingkungan juga menunjukkan bahwa norma moral dan rasa tanggung
jawab personal berperan sebagai penghubung antara pengetahuan, niat, dan tindakan
(Bamberg & Méser, 2007; Kollmuss & Agyeman, 2002).

Status Adiwiyata Mandiri memperluas tanggung jawab dari ruang sekolah menuju
tanggung jawab sosial. Keterlibatan siswa dalam menyampaikan praktik baik kepada sekolah
mitra menempatkan mereka sebagai agen perubahan. Ketika siswa menjelaskan,
mendemonstrasikan, atau membantu kegiatan lingkungan di luar sekolahnya, mereka tidak
hanya mengulang pengetahuan, tetapi menguji konsistensi nilai yang telah dipelajari.
Kedisiplinan sebagai Konsistensi dan Sabr Ekologis

Kedisiplinan terbentuk melalui rutinitas yang terstruktur dan bermakna. Jadwal piket,
penyiraman tanaman, pemilahan sampah, pemeliharaan area konservasi, dan penggunaan
sumber daya secara tertib menegaskan bahwa keberlanjutan bukan hasil tindakan sesaat.
Lingkungan yang terawat merupakan akumulasi dari tindakan kecil yang dilakukan terus-

menerus.
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Dalam perspektif pendidikan Islam, konsistensi tersebut dapat dipahami sebagai sabr
yang aktif: keteguhan untuk mempertahankan kebaikan meskipun hasilnya tidak segera
terlihat. Menanam dan merawat pohon, mengelola kompos, atau menjaga kebersihan
membutuhkan pengulangan dan ketahanan terhadap kejenuhan. Makna ini membantu siswa
memahami bahwa tindakan ekologis sering memiliki manfaat jangka panjang dan menuntut
pengendalian diri.

Namun, pembiasaan memiliki risiko menjadi mekanis apabila tidak disertai dialog dan
refleksi. Rutinitas yang hanya berorientasi pada kepatuhan dapat berhenti ketika pengawasan
berkurang. Karena itu, sekolah perlu secara berkala menghubungkan kegiatan dengan alasan
moral, data lingkungan, dan dampak yang dapat diamati. Kedisiplinan yang berkelanjutan
lahir dari kombinasi struktur, pemahaman, rasa memiliki, dan kesempatan mengevaluasi
tindakan.

Kerja Sama, Ta'awun, dan Solidaritas Ekologis

Masalah lingkungan di sekolah dipahami sebagai persoalan kolektif. Kebersihan,
pengelolaan sampah, konservasi, dan penghijauan tidak dapat ditangani oleh satu individu
atau satu unit. Kegiatan gotong royong dan proyek kolaboratif mempertemukan kepala
sekolah, guru, siswa, tenaga kependidikan, komite, serta mitra. Interaksi tersebut menjadikan
kerja sama sebagai pengalaman konkret, bukan hanya nilai yang dijelaskan di kelas.

Nilai kerja sama berkembang menjadi ta'awun ketika kolaborasi diarahkan pada
kemaslahatan bersama. Siswa belajar bahwa membantu menjaga lingkungan berarti
membantu kesehatan, kenyamanan, dan keberlanjutan kehidupan orang lain. Keteladanan
orang dewasa memperkuat proses ini karena siswa melihat bahwa tugas lingkungan bukan
pekerjaan yang dibebankan hanya kepada peserta didik.

Program pengimbasan merupakan bentuk paling menonjol dari perluasan solidaritas.
Sekolah membagikan pengalaman, pengetahuan, dan praktik kepada sekolah mitra. Proses
tersebut mengubah capaian internal menjadi tanggung jawab publik. Dalam kerangka action
competence, partisipasi yang memberi kesempatan kepada siswa untuk mengambil peran,
berkomunikasi, dan memengaruhi lingkungan sosial lebih berpotensi membangun agensi
daripada kegiatan yang hanya meminta siswa mengikuti instruksi (Chawla & Cushing, 2007,
Jensen & Schnack, 1997; Mogensen & Schnack, 2010).

Model Proses Internalisasi Nilai

Analisis lintas tema menghasilkan model proses internalisasi nilai yang terdiri atas enam
tahap saling terkait. Tahap pertama adalah orientasi nilai melalui kebijakan, kurikulum, dan
narasi moral. Tahap kedua adalah pemahaman kontekstual melalui contoh masalah
lingkungan yang dekat dengan kehidupan siswa. Tahap ketiga adalah penghayatan melalui
pengalaman, keteladanan, dan refleksi. Tahap keempat adalah tindakan berulang melalui
rutinitas dan proyek. Tahap kelima adalah pembentukan identitas ekologis, ketika siswa
melihat perilaku lingkungan sebagai bagian dari dirinya. Tahap keenam adalah agensi sosial
melalui kepemimpinan siswa dan pengimbasan.
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Tabel 3. Model proses internalisasi nilai
Tahap Proses utama Indikator dalam ekosistem sekolah
Orientasi nilai Pengenalan tujuan, norma,  Visi, kebijakan, kurikulum, ajaran
dan landasan moral agama, dan aturan lingkungan
Kontekstualisasi Menghubungkan nilai Sampah, air, energi, tanaman,
dengan masalah nyata kebersihan, dan kondisi sekolah
Penghayatan Membangun emosi moral Keteladanan, refleksi, apresiasi alam,
dan rasa memiliki dan pengalaman bersama
Habituasi dan Mengulang perilaku melalui  Piket, pemilahan, konservasi, proyek,
tindakan struktur yang konsisten dan tanggung jawab rutin
Identitas ekologis ~ Menginternalisasi nilai Regulasi diri, konsistensi tanpa
sebagal bagian dari diri pengawasan, dan integritas
Agenst sosial Meluaskan nilai menjadi Kaderisasi, kepemimpinan siswa,
kontribusi publik kampanye, dan pengimbasan

Faktor Penguat dan Area yang Perlu Dikembangkan

Lima faktor memperkuat internalisasi nilai: kepemimpinan yang memberikan arah dan
legitimasi; konsistensi antara kebijakan dan praktik; keteladanan guru dan pengelola;
partisipasi aktif siswa; serta jejaring pengimbasan yang memperluas makna program. Faktor-
faktor tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan tidak dapat ditopang oleh fasilitas fisik
saja. Infrastruktur menjadi efektif ketika berada dalam sistem sosial yang memelihara
kebiasaan, tanggung jawab, dan pembelajaran.

Terdapat pula area yang perlu dikembangkan. Pertama, sekolah memerlukan mekanisme
refleksi yang membantu siswa menjelaskan alasan dan dampak tindakannya, sechingga
rutinitas tidak berubah menjadi ritual tanpa makna. Kedua, keberhasilan perlu dievaluasi
melalui indikator perilaku dan partisipasi, bukan hanya kelengkapan administrasi dan kondisi
fisik. Ketiga, kaderisasi harus memastikan program tidak bergantung pada individu tertentu.
Keempat, komunikasi dengan keluarga dan komunitas perlu diperkuat agar nilai yang
dibangun di sekolah memperoleh dukungan di luar sekolah.

PEMBAHASAN
Dari Program Lingkungan menuju Ekosistem Pendidikan Nilai

Temuan memperlihatkan bahwa kekuatan Adiwiyata Mandiri terletak pada
kemampuannya menjadi ckosistem pendidikan nilai. Hasil ini mendukung pendekatan
seluruh sekolah yang menempatkan kebijakan, kurikulum, operasi sekolah, dan partisipasi
komunitas sebagai satu kesatuan (Mogren et al., 2019; Wals & Benavot, 2017). Dalam
kerangka ini, sekolah tidak hanya mengajarkan keberlanjutan, tetapi berusaha
menjalankannya. Keselarasan tersebut memperbesar peluang siswa menerima pesan moral
yang konsisten.

Hasil penelitian juga menjelaskan mengapa kegiatan lingkungan yang serupa dapat
menghasilkan dampak berbeda. Pemilahan sampah, misalnya, dapat menjadi aktivitas teknis,
kewajiban administratif, atau pengalaman pendidikan nilai. Perbedaannya ditentukan oleh
cara kegiatan dijelaskan, dicontohkan, dilakukan, direfleksikan, dan dihubungkan dengan
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tanggung jawab. Kajian internasional menunjukkan bahwa program lingkungan yang
memberi pengalaman lokal, kesempatan bertindak, kolaborasi, dan keterhubungan dengan
alam cenderung menghasilkan capaian yang lebih kuat daripada penyampaian informasi satu
arah (Ardoin et al., 2020; Ernst & Theimer, 2011; Stern et al., 2014).

Religiusitas sebagai Sumber Motivasi dan Etika Ekologis

Kontribusi penting penelitian ini adalah penjelasan tentang peran religiusitas dalam
proses internalisasi. Ekoteologi bekerja bukan dengan menggantikan pengetahuan ilmiah,
tetapi dengan memberikan horizon moral: mengapa alam harus dijaga dan bagaimana
tindakan ekologis berhubungan dengan tanggung jawab manusia. Temuan ini konsisten
dengan studi yang menunjukkan bahwa etika Islam dapat menjadi sumber motivasi
prolingkungan ketika prinsip amanah, khalifah, keseimbangan, dan larangan fasad
diterjemahkan ke dalam perilaku konkret (Mangunjaya & McKay, 2012; Rice, 2006; Wasil &
Muizudin, 2023).

Meskipun demikian, penggunaan narasi agama perlu disertai pembelajaran kritis. Dalil
tidak boleh menjadi hiasan normatif yang terpisah dari analisis masalah dan tindakan.
Integrasi yang kuat menghubungkan nilai agama dengan data, pengalaman, pilihan, dan
evaluasi dampak. Dengan cara ini, pendidikan Islam dan pendidikan lingkungan tidak
berjalan paralel, tetapi saling memperkuat dalam membentuk pengetahuan, penghayatan, dan
tindakan.

Habituasi, Refleksi, dan Kesenjangan Pengetahuan—Tindakan

Pembiasaan berperan penting karena karakter membutuhkan stabilitas perilaku. Namun,
literatur menegaskan bahwa pengetahuan dan sikap tidak selalu menghasilkan tindakan
(Kollmuss & Agyeman, 2002). Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan menjadi
lebih efektif ketika didukung oleh norma bersama, tanggung jawab yang jelas, teladan, dan
kesempatan bagi siswa untuk melihat konsekuensi tindakannya. Hal ini sejalan dengan
temuan bahwa keterhubungan dengan alam dan norma moral memperkuat hubungan antara
pendidikan dan perilaku ekologis (Bamberg & Moser, 2007; Otto & Pensini, 2017).

Oleh karena itu, habituasi perlu dipasangkan dengan refleksi. Refleksi memungkinkan
siswa menjawab tiga pertanyaan: tindakan apa yang dilakukan, mengapa tindakan itu penting,
dan apa dampaknya. Tanpa refleksi, perilaku dapat berhenti pada kepatuhan situasional.
Dengan refleksi, rutinitas dapat berkembang menjadi penalaran moral, identitas, dan
kemampuan mengambil keputusan.

Pengimbasan sebagai Agensi dan Kewarganegaraan Ekologis

Kegiatan pengimbasan membedakan Adiwiyata Mandiri dari program yang hanya
berfokus pada pengelolaan internal. Pengimbasan menempatkan sekolah sebagai pusat
pembelajaran sosial dan siswa sebagai pembawa pengetahuan. Dalam perspektif action
competence, pengalaman mengambil peran publik membangun keyakinan bahwa siswa
mampu berkontribusi terhadap perubahan (Jensen & Schnack, 1997; Mogensen & Schnack,
2010). Ini menggeser posisi siswa dari penerima aturan menjadi subjek yang dapat
menjelaskan, mengajak, dan memimpin.
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Temuan tersebut sejalan dengan studi Adiwiyata yang menekankan partisipasi, budaya
sekolah, dan dukungan manajemen sebagai penggerak perilaku prolingkungan (Fadlillah et
al., 2018; Fazira & Ramadan, 2023; Fortuna et al., 2023; Nurwidodo et al., 2019). Namun,
penelitian ini memperluas pembahasan dengan menunjukkan bahwa pengimbasan tidak
hanya merupakan indikator kelembagaan, melainkan tahap lanjut internalisasi nilai: siswa

mengaktualisasikan identitas ekologis melalui tanggung jawab sosial.
Implikasi Teoretis dan Praktis

Secara teoretis, penelitian ini menawarkan model internalisasi yang menghubungkan
pendidikan karakter dan pendidikan lingkungan. Model tersebut menempatkan pengetahuan
moral, penghayatan afektif, tindakan, identitas, dan agensi sebagai rangkaian proses. Model
ini menghindari dua penyederhanaan: anggapan bahwa informasi otomatis mengubah
perilaku dan anggapan bahwa pembiasaan tanpa pemahaman cukup untuk membentuk
karakter.

Secara praktis, sekolah perlu memastikan bahwa setiap kegiatan lingkungan memiliki
tujuan nilai dan tujuan belajar yang eksplisit. Guru dapat mengintegrasikan persoalan
lingkungan lokal ke dalam pembelajaran, mengajak siswa mengumpulkan data sederhana,
melakukan tindakan, dan merefleksikan hasil. Pengelola sekolah perlu mengembangkan
indikator yang menilai partisipasi, konsistensi, regulasi diri, kepemimpinan siswa, dan transfer
perilaku ke luar sekolah. Pengimbasan sebaiknya melibatkan siswa secara substantif, bukan
hanya menampilkan mereka dalam kegiatan seremonial.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kasus tunggal sehingga temuan tidak dimaksudkan untuk
digeneralisasi secara statistik ke seluruh sekolah Adiwiyata. Penelitian juga berfokus pada
proses dan pemaknaan, bukan pengukuran perubahan perilaku secara longitudinal atau
perbandingan dengan sekolah non-Adiwiyata. Selain itu, capaian nilai terutama ditafsirkan
dari konsistensi data observasi, wawancara, dan dokumen; penelitian selanjutnya petlu
menggabungkan indikator perilaku, pengukuran literasi lingkungan, dan pelacakan transfer
kebiasaan ke rumah atau masyarakat. Studi komparatif antarsekolah dan penelitian jangka
panjang diperlukan untuk menguji ketahanan model internalisasi yang diajukan.

KESIMPULAN

Internalisasi pendidikan nilai di SMP Negeri 1 Jumo berlangsung melalui ekosistem
Adiwiyata Mandiri yang menghubungkan kebijakan, kurikulum, keteladanan, pembiasaan,
partisipasi, dan pengimbasan. Religiusitas diaktualisasikan melalui pemaknaan merawat alam
sebagai amanah; tanggung jawab dibangun melalui keterkaitan tindakan personal dengan
dampak komunal; kedisiplinan tumbuh dari rutinitas ekologis yang konsisten dan dimaknai
sebagai sabr aktif; sedangkan kerja sama berkembang menjadi ta'awun dan solidaritas
ekologis melalui proyek kolektif serta pembinaan sekolah mitra. Proses internalisasi bergerak
dari orientasi nilai dan pemahaman kontekstual menuju penghayatan, tindakan berulang,
identitas ekologis, dan agensi sosial. Dengan demikian, keberhasilan Adiwiyata Mandiri tidak
terutama ditentukan oleh jumlah kegiatan atau fasilitas, melainkan oleh konsistensi ekosistem
sekolah dalam menjembatani doktrin moral dengan pengalaman dan tindakan. Sekolah perlu
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mempertahankan pendekatan seluruh sekolah, memperkuat refleksi, mengembangkan
evaluasi berbasis perilaku, melaksanakan kaderisasi, dan melibatkan keluarga serta komunitas
agar nilai ekologis tetap hidup setelah kegiatan atau penghargaan berakhir.
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